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Begitu pentingnya bentuk kapital bumi bagi kelangsungan manusia menyebabkan bagian darinya yakni sumber daya alam banyak dicari dan dieksploitasi, baik secara bertanggungjawab maupun tidak. Kenyataannya pemanfaatan secara tidak bertanggung jawab lebih sering dijumpai. Hal ini dikarenakan oleh peningkatan kuantitas penduduk yang tidak didukung dengan peningkatan kualitas mereka. Disisi lain juga karena meningkatnya kegiatan ekonomi dan teknologi menjadi faktor penyebabnya.
Menurut publikasi BPS pada bulan Agustus 2010, jumlah penduduk Indonesia berdasarkan hasil sensus adalah sebanyak 237.556.363 orang, yang terdiri dari 119.507.580 laki-laki dan 118.048.783 perempuan. Laju pertumbuhan penduduk Indonesia sebesar 1,49 persen per tahun. Di daerah pedesaan seperti khususnya desa-desa dalam wilayah kecamatan Kesugihan yang merupakan daerah sasaran program, penduduknya cenderung naik dari tahun ke tahun. Penyebabnya adalah banyaknya pemuda dan pemudi menikah di usia dini sehingga tingkat kelahiran lebih tinggi dari tingkat kematian. Peningkatan jumlah penduduk tidak dapat sepenuhnya diatasi. Hal ini akan sangat berdampak pada sumber daya alam yang semakin berkurang. Disisi lain kebiasaan buruk mengunakan sumber daya alam yang sembrono dapat di ubah bahkan di hilangkan. Caranya adalah dengan membentuk kader generasi penerus yang peduli terhadap lingkungan dan sadar akan peran pentingnya dalam upaya pelestarian sumber daya alam agar dapat digunakan secara berkelanjutan.
Melalui Reppling” kader generasi muda dapat dibentuk dengan cara memberikan pendidikan lingkungan sejak dini, anak usia sekolah dasar adalah subyek yang selalu ingin tahu, mudah ikut arus, dan semangat yang besar akan hal-hal yang baru. Pemberian metode-metode yang kreatif dan menarik akan dapat diterima dengan mudah oleh peserta didik. Seperti sosialisasi, investasi tanaman, Mini Green House dan Tetarrium yang di rancang untuk menarik minat belajar, menumbuhkan kesadaran, dan rasa kecintaan terhadap lingkungan, serta melatih anak-anak usia sekolah dasar untuk mengawasi lingkungan mereka.
Untuk menerapkan metode-metode tersebut dalam peningkatan kualitas generasi masa depan, maka perlu adanya program “Reppling (Regenerasi Pemuda Peduli Lingkungan) sebagai upaya peningkatan kepedulian generasi muda terhadap lingkungan di SDN Keleng 02 Kecamatan Kesugihan dan lingkungan sekitarnya.




BAB I
Pendahuluan
1.1 Latar Belakang
Peran pemuda dalam melestarikan lingkungan hidup sangat besar. Pemuda merupakan generasi penerus yang kelak akan mewarisi bangsa ini, termasuk kekayaan alam dan lingkungan hidup di dalamnya. Bahkan harus meneruskan warisan itu kepada generasi yang akan datang. Warisan kekayaan alam dan lingkungan hidup ibarat tongkat estafet di mana pemuda menjadi bagian di dalamnya. Agar estafet dan amanat itu terjaga, pemuda harus berperan aktif dalam melestarikan lingkungan hidup. Keadaan dan aktivitas pemuda banyak berpengaruh terhadap keadaan lingkungan, alam, dan sistem kemasyarakatan. Dengan kata lain, keadaan lingkungan, alam, dan sistem kemasyarakatan bisa tergantung pada keadaan dan aktivitas para pemudanya. Dalam hal tersebut berarti pemuda dituntut untuk memiliki kemampuan dan keterampilan. Selain itu, pemuda juga harus memiliki moral dan kelakuan yang baik serta memiliki kesadaran dan rasa tanggungjawab yang tinggi untuk mengelola komponen-komponen kelangsungan kehidupan dalam masyarakat.
Melihat kenyataan, kelakuan dan moral pemuda saat ini dilapangan dilapangan sangat berbeda jauh dengan yang diharapkan. Hal ini dapat kita lihat berdasarkan data BKKBN tahun 2013 jumlah seks bebas dikalangan remaja usia 10-14 tahun mencapai 4,38 persen, sedangkan pada usia 14-19 seks bebas mencapai 41,8 persen. Data SP 2010 memberikan gambaran secara umum bahwa 55 dari 100 remaja kelompok umur 10-14 tahun ternyata ada yang sudah kawin, 1 dari 100 remaja umur 10-14 tahun pernah melahirkan hidup antara 1-2 anak, serta 10 dari 1000 remaja umur 10 – 14 berstatus cerai hidup. Perkawinan di usia muda ini akan memberikan sumbangan terhadap tingginya kelahiran. Temuan lain dari kajian tersebut dilihat dari wilayah Perkotaan dan Perdesaan bahwa penduduk kelompok umur 10-14 tahun ada yang sudah kawin (18 dari 100 remaja); cerai hidup (2 dari 1000 remaja) dan cerai mati (1 dari 1000 remaja). Meskipun persentasenya  relatif  kecil  namun  perlu  mendapat  perhatian karena masih terjadi perkawinan di usia kurang dari 14 tahun, bahkan  terjadi  didaerah  perkotaan  yang  umumnya  akses dan  informasinya  lebih  banyak  dan  mudah  diperoleh.  Hal  ini ditunjukkan  dengan  kejadian  kawin  muda  pada  kelompok remaja  umur  15-19  tahun  lebih  besar  pada  mereka  yang tinggal di pedesaan (3.53 persen) dibandingkan di perkotaan (2.81 persen).
Dengan melihat data kependudukan yang terkait dengan laju pertumbuhan diatas, dapat dipastikan kerusakan alam negeri ini akan semakin tidak terkendali dimana laju deforestasi hutan, pencemaran udara dan pencemaran air, krisis air bersih, langkanya fauna dan flora, hingga musnahnya terumbu karang semakin nyata. Hal ini tidak lain disebabkan karena jumlah penduduk yang semakin lama semakin bertambah banyak. Negeri yang melimpah akan kekayaan alam dan lingkungan hidup ini semakin terancam dengan tanpa adanya daya dukung dari sumber daya alam yang baru. Dengan adanya kader generasi penerus yang peduli terhadap lingkungan dan sadar akan peran pentingnya dalam upaya pelestarian sumber daya alam agar dapat digunakan secara berkelanjutan, penggunaan sumber daya alam yang sembrono dapat kita tekan bahkan dapat kita hilangkan. Melalui pendidikan lingkungan sejak dini, kaderisasi akan mudah dilakukan karena anak usia sekolah dasar adalah subyek yang selalu ingin tahu, mudah ikut arus, dan semangat yang besar akan hal-hal yang baru. Dengan melihat keadaan yang sangat baik tersebut sebagai upaya menumbuhkan jiwa konservasi peserta didik terhadap lingkungan maka penulis melalui program Reppling berusaha untuk dapat memfasilitasi, memberi pelatihan dan pembuatan Terarrium di SD Negeri Keleng 02 Desa Keleng, Kecamatan Kesugihan, Cilacap.
1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah program “Reppling (Regenerasi Pemuda Peduli Lingkungan) sebagai upaya peningkatan kepedulian generasi muda terhadap lingkungan di SDN Keleng 02 Kecamatan Kesugihan” bisa diterima dengan baik oleh siswa-siswi SD Keleng 02?
2. Apakah “Reppling (Regenerasi Pemuda Peduli Lingkungan) sebagai upaya peningkatan kepedulian generasi muda terhadap lingkungan di SDN Keleng 02 Kecamatan Kesugihan” dapat menanamkan kesadaran terhadap kecintaan lingkungan bagi siswa-siswi SDN Keleng 02?
3. Bagaimanakah antusiasme siswa-siswi SDN Keleng 02 terhadap program pengkaderan tersebut ?
1.3 Tujuan Kegiatan
1. Terwujudnya “Reppling (Regenerasi Pemuda Peduli Lingkungan) sebagai upaya peningkatan kepedulian generasi muda terhadap lingkungan di SDN Keleng 02 Kecamatan Kesugihan”
2. Tumbuhnya kesadaran siswa  SDN Keleng 02 terhadap lingkungan yang diwujudkan dengan aktifitas-aktifitas peduli lingkungan yang berkelanjutan.
3. Mengetahui antusiasme siswa-siswi Keleng 02 terhadap program yang diadakan.


1.4 Luaran Yang diharapkan
Terbentuknya generasi muda yang sadar akan pentingnya mencintai lingkungan, menjaga keseimbangan alam, dan mengupayakan keberlanjutan akan kepedulian terhadap lingkungan melalui metode-metode yang kreatif dan menarik menjadi tujuan akhir yang diharapkan dari program ini. Dengan metode yang kreatif dan menarik akan dapat diterima dengan mudah oleh anak usia sekolah dasar sehingga peserta didik dapat mengaplikasikan apa yang telah dipelajari dilingkungannya. Selain itu dengan adanya program ini berarti menjadi metode baru yang inovatif dalam usaha untuk melestarikan lingkungan.
1.5 Manfaat Kegiatan
1. Bagi Sasaran Pengabdian
Dalam hal ini anak akan merasakan sendiri betapa pentingnya alam sekitarnya, nilai-nilai yang ditanamkan akan tertanam begitu dalam karena mereka bukan hanya mendapatkan penyuluhan ataupun pembinaan, tapi mereka juga mempraktikan secara langsung bagaimana cara melestarikan alam sekitarnya, mereka menanam pohon sebagai wujud terapan nilai-nilai konservasi yang dipaparkan pada saat pengabdian .
2.  Bagi Masyarakat 
Masyarakat nantinya akan merasa tergugah hatinya untuk ikut melestarikan alam setelah melihat anak-anak usia dini yang sebenarnya belum terlalu mengerti apa itu nilai konservasi mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, mereka juga akan merasa nyaman karena lingkungan sekitarnnya menjadi hijau dan lebih kondusif.
3.  Bagi Lingkungan
Lingkungan sekitar area pengabdian akan di ubah menjadi lebih hijau dengan ditanamnya pohon-pohon yang diharapkan nantinya akan tumbuh rindang dan kuat sampai generasi-genarasi berikutnya bermunculan.






BAB II
Gambaran Umum Masyarakat Sasaran
2.1 Lokasi
Lokasi pelaksanaan program “Reppling” berada di SD Negeri Keleng 02 desa keleng, Kecamatan Kesugihan, Cilacap.
2.2 Masyarakat Sasaran
Kabupaten Cilacap merupakan kabupaten yang terletak paling selatan di provinsi Jawa Tengah yang berbatasan langsung dengan provinsi Jawa Barat. Kabupaten Cilacap memiliki potensial dibidang pertanian dan Peternakan. Kabupaten Cilacap memiliki beberapa  kecamatan  yang  terdiri  atas  desa-desa yang tersebar luas. Desa Keleng merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap, desa tersebut terletak di sebelah selatan kabupaten banyumas. Dengan lingkungan  pedesaan yang memiliki lahan yang cukup untuk penanaman pohon, maka sangat memungkinkan untuk melakukan pengabdian program ini. Sekolah Dasar yang akan jadikan sasaran pengabdian program ini, yaitu SD Negeri Keleng 02.
2.3 Masalah Yang Dihadapi 
Di daerah pedesaan penduduknya cenderung naik dari tahun ke tahun. Penyebab dari hal tersebut adalah banyaknya pemuda dan pemudi menikah di usia dini sehingga tingkat kelahiran lebih tinggi dari tingkat kematian. Peningkatan jumlah penduduk tidak dapat sepenuhnya diatasi seperti di desa Keleng Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap. Melihat kenyataan bahwa meningkatnya populasi manusia juga semakin memperparah keadaan sumber daya alam yang ada di sekitar kita. Dewasa ini rasa kecintaan anak-anak pada alam sudah mulai luntur, dengan dibuktikannya rasa tidak peduli dengan lingkungan. Mulai dari hal kecil yang biasa dilakukan yaitu membuang sampah sembarangan, sekalipun itu hanya satu atau dua bungkus permen kecil tapi bahan bungkus permen tersebut merupakan bahan non organik yang sulit diurai oleh tanah, jika dilakukan terus menerus akan berdampak buruk pada lingkungan. Kebiasaan-kebiasaan tersebut juga tidak dipungkiri telah dilakukan oleh peserta didik di SD Negeri Keleng 02. 




BAB III
Metode Pelaksanaan
3.1 Metode Pelaksanaan
Dalam program ini terdapat 3 tahap kegiatan yaitu :
3.1.1 Investasi tanaman
Setiap 2 peserta didik dalam kelas diwajibkan untuk membawa satu bibit tanaman mini yang ada di sekitar lingkungan mereka dengan varietas yang beraneka ragam yang selanjutnya akan di tanam di Mini Green House sekolah. Untuk  Kegiatan tersebut dilakukan repetition setiap dua minggu sekali. Dan nantinya koleksi tanaman akan bertambah dari waktu ke waktu.
3.1.2 Sosialisasi
Sosialisasi diberikan dalam kelas dengan cara menyuguhkan slide-slide presentasi yang menarik dan mudah dimengerti oleh siswa-siswi SDN Keleng 02 mengenai fungsi tanaman, membedakan mana sampah yang organik mana sampah non organik, cara membuang sampah dan pentingya menjaga lingkungan.
3.1.3 Penyediaan Sarana
1. Mini Green House
Dengan adanya sarana Mini Green House disekolah mereka, penulis dapat mengajak peserta didik untuk menyatu dengan alam melihat dan mengidentifikasi jenis tanaman serta kegunaan tanaman yang ada di sekitarnya sebagai bentuk pembelajaran tentang lingkungan. Tanaman yang dikumpulkan dan diletakan didalam Mini Green House tersebut sebagian merupakan tanaman obat yang dapat dengan mudah di jumpai di daerah desa Keleng, yang nantinya bisa dipakai sebagai cadangan obat yang  dipakai sewaktu - waktu. 
2. Tempat Sampah organik dan non organik sebagai pembelajaran pengelolaan sampah di lingkungan sekolah.
3. Baju seragam “Reppling” sebagai bentuk identitas adanya Gerakan Pemuda Peduli Lingkungan di SD Negeri Keleng 02.
3.1.4 Pelatihan Pembuatan Terarrium
Setelah peserta didik diajak untuk mengenal tanaman-tanaman dan kegunannnya, mereka diajak lebih dekat dengan alam dengan membuat terarium. Terarium dikenal sebagai tanaman yang ditanam dalam wadah kaca, dan biasanya berupa tanaman mungil. Terarium sebagai miniatur ekosistem, cocok untuk media pembelajaran bagi siswa-siswa SD, karena mereka membutuhkan kongkritisasi objek. Terarium sebagai media pengenalan lingkungan hidup kepada siswa SD dapat juga dimanfaatkan bagi sekolah-sekolah yang tidak mempunyai lahan luas, karena terarium tidak membutuhkan lahan yang luas. Terarium juga  dapat digunakan untuk membelajarkan materi, diantaranya adalah:
a. Dari sisi kognitif, siswa SD dapat mengembangkan tidak hanya kongnitif tingkat rendah  saja,  tetapi sudah sampai pada aspek yang paling tinggi yaitu aspek kreatifitasnya yakni, siswa dapat membuat terarium sendiri dengan kreativitas masing-masing. 
b. Dari sisi afektifnya, antara lain:
1.  Belajar untuk bertanggungjawab menjaga dan memelihara terarium tersebut, 
2.  Belajar mencintai lingkungan, 
3.  Jujur, 
4.  Teliti dalam mengamati perubahan-perubahan yang terjadi dalam terarium.
c. Dari sisi sensori motorik, siswa dapat belajar mengobservasi perubahan-perubahan yang terjadi pada tanaman yang ditanam atau hewan, menggambar, membuat tabel komponen-komponen biotik dan abiotik, mengukur komponen biotik (misalnya tinggi tanaman, lebar daur, panjang daun).
3.1.5 Evaluasi
Untuk mengetahui perubahan pengetahuan lingkungan pada siswa dengan dilakukan pembagian angket yang berisi tanggapan siswa terhadap program “Reppling (Regenerasi Penerus Pecinta Lingkungan) sebagai upaya peningkatan kesadaran generasi muda terhadap lingkungan di SDN Keleng 02 Kecamatan Kesugihan”. Selanjutnya, siswa diberi lembar pertanyaan guna mengidentifikasi peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa tentang lingkungan. Kemudian guru menunjuk beberapa orang siswa secara acak untuk menjelaskan kembali bagaimana kriteria, serta jenis-jenis tanaman obat yang sudah diperolehnya melalui permainan tebak tanaman



Bab IV
Biaya Dan Jadwal Kegiatan
4.1 Anggaran dan Biaya
Tabel 4.1Format Ringkasan Anggaran Biaya PKM-M
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	8.037.000,00

	2
	Bahan habis pakai
	3.328.000,00

	3
	Perjalanan
	600.000,00

	4
	Lain-lain
	525.000,00

	Jumlah
	12.490.000,00



4.2 Jadwal Kegiatan
	Nama Kegiatan
	Bulan ke-

	
	1
	2
	3
	4
	5

	A. Pra Kegiatan
	
	
	
	
	

	1. Observasi
	
	
	
	
	

	2. Perizinan
	
	
	
	
	

	3. Persiapan tempat
	
	
	
	
	

	4. Persiapan alat, bahan, dan perlengkapan
	
	
	
	
	

	5. Penyusunan lembar evaluasi& panitia
	
	
	
	
	

	B. Pelaksanaan Kegiatan
	
	
	
	
	

	1. Pendataan Peserta
	
	
	
	
	

	2. Sosialisasi Program
	
	
	
	
	

	3. Teori dan Praktik
	
	
	
	
	

	C. Pasca Kegiatan
	
	
	
	
	

	1. Evaluasi Program
	
	
	
	
	

	2. Pendampingan
	
	
	
	
	

	3. Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	








Lampiran-lampiran
Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota Dan Dosen Pembimbing
1. Biodata Ketua
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (Dengan Gelar)
	Tri Yuliawan Susanto

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-Laki

	3
	Program Studi
	PPKn

	4
	Nim
	3301413015

	5
	Tempat Tanggal Lahir
	Cilacap, 28 Juli 1994

	6
	E-mail
	triyuliawansusanto@gmail.com

	7
	No Telp/ Handphone
	085743899099



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA
	Universitas

	Nama Institut
	SD N Keleng 02
	SMP N 1 Kesugihan
	SMA 1 Maos
	Unnes

	Jurusan
	-
	-
	-
	PKn

	Tahun Masuk
	2001
	2007
	2010
	2013


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hokum. Apabila dikemudian hari ternyata ditemukan ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya siap menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah program kreatifitas mahasiswa dikti.
Semarang, 10 Juni 2015
Pengusul


Tri Yuliawan Susanto
2. Biodata Anggota 1
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (Dengan Gelar)
	Safitri

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Sosiologi Antropologi

	4
	Nim
	3401414033

	5
	Tempat Tanggal Lahir
	Cilacap, 20 Februari 1996

	6
	E-mail
	safitri54v3@gmail.com

	7
	No Telp/ Handphone
	087719925864


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA
	Universitas

	Nama Institut
	SDN 1 Kalisabuk
	SMP N 2 Kesugihan
	SMA N 1 Maos
	Unnes

	Jurusan
	-
	-
	-
	Sosant

	Tahun Masuk
	2002
	2008
	2011
	2014


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hokum. Apabila dikemudian hari ternyata ditemukan ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya siap menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah program kreatifitas mahasiswa dikti.
Semarang, 10 Juni 2015
Anggota


Safitri

3. Biodata Anggota 1
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (Dengan Gelar)
	Sri Subekti

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan 

	3
	Program Studi
	Pkn

	4
	Nim
	3301413120

	5
	Tempat Tanggal Lahir
	Cilacap, 30 November 1993

	6
	E-mail
	clupteh@gmail.com 

	7
	No Telp/ Handphone
	089622178234



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA
	Universitas 

	Nama Institut
	SDN Pagubugan kulon 04
	SMP N 1 Pagubugan
	SMP N 1 Pagubugan
	Unnes 

	Jurusan
	-
	-
	-
	Pkn

	Tahun Masuk
	1999
	2006
	2009
	2013


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hokum. Apabila dikemudian hari ternyata ditemukan ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya siap menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah program kreatifitas mahasiswa dikti.
Semarang, 10 Juni 2015
Anggota


Sri Subekti

C. Biodata Pembimbing
C. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (Dengan Gelar)
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	Nim
	

	5
	Tempat Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	No Telp/ Handphone
	



Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Keterangan
(Rp)

	Kenang-kenangan
	
	1 buah
	200.000,00
	200.000,00

	Pupuk
	
	2 bungkus
	15.000,00
	30.000,00

	Arang sekam
	
	1 karung
	17.000,00
	17.000,00

	Rumput Jepang
	
	20 m
	19.000,00
	380.000,00

	Konsumsi pelatihan
	
	142
	7.500,00
	1.065.000,00

	Plakat pemateri
	
	1 buah
	40.000,00
	40.000,00

	Tanaman hias
	
	10
	35.000,00
	350.000,00

	Bolpoin dan pencil
	
	142
	4500,00
	639.000,00

	Block Note
	
	142
	3500,00
	497.000,00

	Xbanner
	
	1 buah
	110.000,00
	110.000,00

	Sub Total
	3.328.000,00





Peralatan Penunjang PKM
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Keterangan
(Rp)

	Tempat Sampah 
Organik dan non organik
	1
	6
	100.000,00
	600.000,00

	Gunting Kain
	1
	1 buah
	10.000,00
	10.000,00

	Jaring Mini Green House
	1
	30 m
	17.500,00
	525.000,00

	Kerangka besi Mini Green House
	1
	1 buah
	522.000,00
	522.000,00

	Kaos Reppling
	1
	142
	40.000,00
	5.680.000,00

	Proyektor 
	1
	1buah
	100.000,00
	100.000,00

	Aquarium mini
	1
	20 buah
	30.000
	600.000,00

	Sub Total
	8.037.000,00



Biaya Perjalanan
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Keterangan
(Rp)

	Perjalanan Dari Unnes ke Cilacap 
	2
	3
	100.000
	600.000,00

	Sub Total
	600.000,00


 
Lain-lain
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
Satuan (Rp)
	Keterangan
(Rp)

	Fee Pemateri dan pelatih
	1
	1 orang
	300.000,00
	300.000,00

	Penyusunan laporan 
perkembangan
	1
	1 buah
	25.000,00
	25.000,00

	Penyusunan laporan akhir
	1
	4 buah
	 25.000,00
	100.000,00

	Dokumentasi
	1
	
	100.000,00
	100.000,00

	Sub Total
	525.000,00

	Total Biaya “Reppling”
	12.490.000,00




Lampiran 3. Surat Pernyataan Ketua Kegiatan
	[image: ]
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SURAT PERYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
     	  Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama				: Tri Yuliawan Susanto
NIM				: 3301413015
Program Studi			: Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Fakultas			: Fakultas Ilmu Sosial
Dengan ini menyatakan bahwa usulan Program Kreativitas Mahasiswa bidang Pengabdian Masyarakat saya dengan judul ““Reppling” (Regenerasi Pemuda Peduli Lingkungan) sebagai upaya peningkatan kepedulian generasi muda terhadap lingkungan di SDN Keleng 02 Kecamatan Kesugihan” yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketiksesuaian dengan peryataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima di kas negara. Demikian peryataan ini di buat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
Semarang, Juni 2015
Mengetahui,								
Pembantu Rektor Bidang kemahasiswaan,			Yang Menyatakan,


(Dr. Bambang Budi Raharjo M.Si)				(Tri Yuliawan Susanto)
NIP 19601217 198601 1 001					 NIM 3301413015
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